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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Latar Belakang Berdirinya Penerbit-Percetakan Kanisius Yogyakarta


            Penerbit-Percetakan Kanisius yang ketika lahir pada tahun 1922 bernama Canisius Drukkerij mengalami berbagai perubahan yang bermula dengan zaman penjajahan baik Belanda maupun Jepang (1922-1945), zaman kemerdekaan (1945-1949), zaman orde lama (1950-1966), zaman orde baru (1966-1998), zaman reformasi (1998-sekarang).


            Pada zaman penjajahan, Percetakan Kanisius didirikan dengan maksud untuk melayani Gereja Katolik Indonesia, khususnya sekolah-sekolah  Katolik yang berada dibawah payung Yayasan Kanisius. Misinya waktu itu adalah mengadakan barang cetakan untuk Gereja dan sekolah katolik dengan harga murah, menyediakan pekerjaan bagi orang Jawa, dan mendapatkan sekadar sisa hasil atau keuntungan untuk ikut menjalankan sekolah-sekolah Katolik yang diselenggarakan oleh Yayasan Kanisius.

Pada zaman penjajahan Jepang, penyelanggaraan Percetakan Kanisius berjalan dan berkembang dengan baik, sehingga pada tahun 1952 selain sebagai percetakan, Kanisius berani menyatakan diri sebagai penerbit. Sebagai penerbit, selain menerbitkan buku-buku rohani atau doa, Kanisius menjadi penerbit buku sekolah yang pada waktu itu sangat dibutuhkan untuk mengisi kemerdekaan Indonesia. Sampai akhir tahun 60-an buku-buku terbitan Kanisius digunakan diseluruh penjuru dan mempunyai peranan yang besar dalam pengembangan pendidikan di Indonesia.

2.2 Tujuan dan Ruang Lingkup Berdirinya Penerbit-Percetakan  Kanisius.


               Secara terperinci tujuan Penerbit-Percetakan Kanisius dimaksudkan khusus untuk memenuhi kebutuhan buku tulis dan buku bacaan yang dirasakan langka pada waktu itu. Tahun-tahun berikutnya ternyata situasi berubah dengan cepat. Teknologi Industri dan teknologi informasi berkembang sedemikian cepat. 


Untuk menanggapinya, rumusan misi yang telah disusun dirasa memerlukan beberapa penyesuaian. Oleh karena itu,  saat menyongsong ulang tahun ke-75 pada tahun 1997, diselenggarakan semacam lokakarya bagi fungsioaris Penerbit Percetakan Kanisius dengan dipandu oleh Rm. A. Djiptapandriya, SJ untuk merumuskan kembali ujud Visi dan Misi. Rumusan yang baru sebagai berikut : 

Visi    “ Penerbit-Percetakan Kanisius melibatkan diri pada pembangunan bangsa dalam   persaudaraan sejati, demi memperjuangkan keutuhan manusia dan ciptaan”. 

Bagian pertama memuat gagasan bahwa Penerbit-Percetakan Kanisius memposisikan dirinya sebagai bagian  yang tidak terpisahkan dari bangsa dan gereja Indonesia. 

Bagian kedua merumuskan nilai yang diperjuangkan yaitu keutuhan manusia dan ciptaan.

Misi   “Dengan jiwa kristiani, Penerbit-Percetakan Kanisus dengan konteks budaya yang   berkembang, menyediakan multi media demi pemberdayaan masyarakat, dengan mutu kinerja dan hasil yang terpercaya, mengutamakan relasi dalam    hubungan etis dan saling menguntungkan, 
didukung semangat kerja sama, penghargaan dan pengembangan sumberdaya manusia, sarana prasarana, dan keuangan sesuai tuntutan usaha profesional”.

Misi ini memuat dasar semangat, peran, dan sumbangan khas Penerbit-Percetakan Kanisus dalam bidang multi media (banyak media). 


Maka yang diterbitkan juga dikembangkan tidak hanya buku cetakan (printed book), tetapi juga gambar, kaset, video, dan buku elektronik (electronic book) seperti CD-ROM. Itu semua dengan maksud agar masyarakat yang dijangkau semakin luas. Kaset diperlukan pada saat berkendaraan dan suasana lalu lintas macet, video diperlukan untuk mempermudah penangkapan maksud, buku elektronik dimaksudkan melayani masyarakat yang budaya komputernya tinggi.

2.3 Struktur Organisasi Penerbit-Percetakan Kanisius Yogyakatra


Sumber kehidupan Penerbit-Percetakan Kanisius Yogyakarta adalah para karyawan yang memberikan hidupnya melalui karya yang disumbangkan diperusahaan. Dengan saling bahu-membahu, bekerja sama,  dan saling mendukung sesuai dengan karya yang menjadi tanggung jawab masing-masing. Perahu Kanisius hendak dijaga  kelangsungan hidupnya sampai akhir zaman. Komitmen inilah yang menjadi titik pijak setiap pengabdian yang dilakukan dan inovasi-inovasi baru yang dikembangkan.


Penerbit-Percetakan Kanisus dikelola oleh seorang direktur utama dibantu oleh seorang wakil direktur utama, 4 direktur departemen, dan 9 orang manajer bidang. Selengkapnya komposisi manajemen Penerbit-Percetakan Kanisius adalah sebagai beikut :

1. Direkutur Utama

: E. Surono

2. Wakil Direktur Utama

: FX. Supriharsono

3. Direktur Redaksi

:YB. Priyana Hadi

4. Direktur Produksi

: H. Sukimin

5. Direktur Pemasaran

: H. Budi Santoso

6. Direktur Administrasi

: I. Puja Raharja

7. Manajer Buku


: I. Marsana Windhu

8. Manajer Multi Media

: A. Edhi Warsadhi

9. Manajer Majalah

: Mg. Sulistyorini

10. Manajer Pre-Print

: Am. Subagya

11. Manajer finishing

: FX. Rustamanto

12. Manajer Promosi

: V. Istoto Suharyoto

13. Manajer Distribusi

: M. Yudi Haryono

14. Manajer General Affair
: Alex Sutedja

15. Manajer Keuangan

: P. Agus Haryanto

16. Internal Auditor

: T. Adi Susilo


Dengan struktur organisasi tersebut, manajemen Penerbit-Percetakan Kanisius berusaha dapat mengelola perusahaan dengan baik dalam kerjasama dengan para karyawan yang memberikan kontribusi karya mereka sesuai dengan kapasitas dan kapabilitas masing-masing. Oleh karena itu, meskipun ada berbagai peran dan fungsi yang berbeda antar karyawan, perusahaan tetap hidup karena ditopang oleh kerjasama dan loyalitas yang diberikan karyawan.

Semangat kebersamaan yang digali melalui karya sehari-hari juga menjadi bagian dalam komunikasi karya dan hubungan antar pribadi setiap karyawan di Penerbit-Percetakan Kanisius Yogyakarta.

Melalui komitmen bersama yang dihayati dan dihidupi oleh segenap Penerbit-Percetakan Kanisius, diharapkan tetap akan bertahan meskipun ada berbagai goncangan yang menerpa pelayarannya menuju tujuan, yaitu masa depan yang lebih baik dan kesejahteraan seluruh karyawan.

2.4 Sistem Penjualan di Penerbit-Percetakan Kanisius Yogyakarta


Sistem  penjualan yang dilakukan oleh Penerbit-Percetakan Kanisius  Yogyakarta, yaitu  dengan sistem penjualan ditempat, melalui agen penjualan, dan penjualan melalui internet. Untuk penjualan melalui internet barang hanya akan dikirim setelah menerima konfirmasi dari bank perihal penerimaan transfer, atau konfirmasi data pembayaran dari pembeli. Pengiriman pesanan dilakukan dengan menggunakan jasa pos biasa, bila pelanggan menghendaki jasa pengiriman lain, maka biaya pengiriman akan diperhitungkan sendiri (ditanggung pemesan).

2.5 Perhitungan Rugi Laba


Menurut  A.L Haryono Jusup dalam buku Dasar Dasar Akuntansi, Rugi Laba terdiri atas 3 kelompok, yaitu :

1. Pendapatan



Pendapatan adalah aliran penerimaan kas atau harta lain yang diterima dari konsumen sebagai hasil penjualan barang atau pemberian jasa.

2. Biaya



Biaya adalah harga pokok barang yang dijual dan jasa yang dikonsumsi untuk menghasilkan pendapatan.

3. Laba(Rugi)



Laba (Rugi) adalah selisih lebih (kurang) antara pendapatan dengan biaya.


Perhitungan  Rugi Laba yang dipakai di Penerbit Percetakan Kanisius  sebagai berikut :

Penjualan

Penjualan Produk Jadi




XXX

Retur Penjualan





XXX-

Penjualan Bersih






XXX

Harga Pokok Penjualan


Persediaan Produk Jadi (Awal) 


XXX


Harga Pokok Produksi



XXX +

Produksi Tersedia Untuk Dijual



XXX




Persediaan Produk Jadi (Akhir) 

XXX-




Harga Pokok penjualan




XXX
-



Laba Kotor





XXX

Biaya Usaha


Biaya Gaji Penjualan 



XXX


Biaya Administrasi dan Umum  


XXX


Biaya desain





XXX


Biaya Iklan





XXX+


Total Biaya Usaha






XXX_


Laba(Rugi)






XXX

2.6 Konsep Dasar Dalam Basis Data


      2.6.1. Pengertian Basis Data


                Basis data adalah tempat penyimpanan elemen-elemen yang di kelompokkan dalam wadah-wadah data berdasarkan informasi yang berkesesuaian, dimana antar wadah-wadah data dapat terjadi suatu hubungan berdasarkan elemen-elemen. Salah satu fungsi dari database adalah mengurangi bahkan menghilangkan perulangan perekaman data yang ukurannya relatif besar (redudansi) sehingga penyimpanan menjadi efisien dan mempermudah akses data tertentu.

Definisi-definisi Basis Data :

a. Entity

      Adalah orang, tempat kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

b. Atribute.

      Setiap entity mempunyai atribute atau sebutan untuk mewakili suatu entity,   seorang siswa dapat dilihat dari atributenya misalnya nama, alamat, dan status.

c. Data Value.

      Data value adalah data aktual atau informasi yang disimpan tiap data elemen atau atribute.

d. Record / Tuple.

      Mewakili suatu data informasi tentang objek yang di dalamnya terkandung elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan suatu entity secara lengkap.

e. File.

      Suatu database file berisi suatu kumpulan record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, attribute yang sama, namun berbeda nilai datanya.

      Kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara suatu file dengan file yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.

f. Database Manajement System

      Kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaannya berdiri sendiri dalam satu paket program yang komersil untuk membaca data, mengisi data, menghapus data, melaporkan data dalam bahasa database.  

2.7 Bahasa Borland Delphi 5.0

 Bahasa Delphi merupakan pemrograman saat ini dengan menggabungkan kemampuan berorientasi objek (berbasis objek) dan pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian. Penggunaan Bahasa Delphi dapat mempersingkat waktu pemrograman, karena anda tidak perlu lagi menggambar, meletakkan dan mengatur komponen. Bahasa Delphi merupakan perangkat lunak yang cukup bagus untuk menangani pengolahan data serta membangun Database. Aplikasi yang dapat dibangun oleh Delphi sangatlah luas. Delphi juga sangat mendukung untuk citra atau gambar.

Melihat kemampuan yang dimiliki oleh Delphi tersebut, maka penulis tertarik untuk mengembangkan “ Sistem Komputerisasi Perhitungan Rugi Laba  Penjualan Tunai  Kaset Rohani di Penerbit Percetakan Kanisius Yogyakarta” dengan menggunakan pemrograman Delphi 5.0.

Didalam bahasa Delphi berbagai kontrol sebagai komponen antar muka antara lain :

1.   Data Source (data sumber)

      Merupakan data yang menjadi sumber dari pembuatan form.

2.   Table (tabel)

     Merupakan sebuah tabel yang berisi tentang data-data yang ditujukan kepada form.

3.   DbGrid (kotak)

   Kotak yang dijadikan suatu tempat untuk menempatkan data-data yang akan diproses dalam laporan.

4. DbNavigator (kotak petunjuk)

      Sebuah kotak yang berisi berbagai macam petunjuk seperti penambahan record, penghapusan record, pembatalan record, penyimpanan record dan lainnya.

5. Button (tombol)

      Kontrol ini berupa suatu kotak yang mempunyai tombol yang didalamnya berisi suatu tabel singkat mengenai tindakan yang akan dilakukan jika tombol ini ditekan.

6. List Box (dotak daftar)

      Berupa kotak yang berisi sejumlah pilihan, pemakai dapat menyorot atau memilih pilihan yang dikendaki, menggulung keatas atau kebawah.

7. ComboBox (kotak combo)

      Berupa suatu kotak yang memungkinkan pemakai mengisi suatu data atau   memilih data berdasar sejumlah pilihan yang telah tersedia. 

8. RadioButton (tombol radio)

      Radio Button berupa suatu lingkaran, biasanya dipakai jika ada sejumlah pilihan tetapi hanya satu yang dipilih, pemakai dapat menekan pada tombol yang dikendaki sesuai dengan pilihan.

9. Check Box (kotak cek)

      Kotak cek berupa kotak kecil yang berisi tanda silang (X) atau kosong jika pemakai menekan tombol ini.


Bahasa Delphi juga mempunyai fasilitas-fasilitas khusus untuk menangani operasi-operasi Data Base seperti fasilitas untuk menangani dalam pembuatan laporan serta tipe data yang cukup banyak seperti data Alpha, tipe data Numerik, tipe data Date, tipe data Logika dan tipe data Memo.


Kemampuan Bahasa Delphi yang didukung oleh fasilitas-fasilitas yang dimiliki akan memudahkan untuk membuat program alpikasi “Sistem Komputerisasi Perhitungan Rugi Laba Penjualan Tunai Kaset Rohani di Penerbit-Percetakan Kanisius Yogyakarta” ini.
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